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Peningkatan produksi padi dapat dilakukan melalui peningkatan efisiensi 

pemupukan.  Pemupukan boron dengan cara disemprotkan pada tanaman padi 

melalui daun pada konsentrasi yang tepat dan diharapkan dapat langsung diserap 

oleh tanaman padi untuk menunjang proses fisiologi.  Dengan pemberian boron 

pada tanaman diharapkan dapat memperbaiki fase pertumbuhan tanaman, 

sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan produksi tanaman padi.   

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) membandingkan pertumbuhan dan produksi 

benih padi antara yang tidak dan diberi boron;  (2) menentukan bentuk tanggapan 

tanaman padi dalam pertumbuhan dan produksi benih terhadap peningkatan 

konsentrasi boron;  (3) mengetahui respons tanaman padi pada pertumbuhan dan 

produksi benih terhadap pemberian boron yang berbeda. 

 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Lapangan Terpadu dan Laboratorium 

Benih dan Pemuliaan tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari bulan 

Maret 2014 sampai Agustus 2014.  Rancangan perlakuan disusun secara faktorial 

(3x6) menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna dengan tiga kali 



ulangan dan setiap ulangan terdapat duplo.  Faktor pertama terdiri dari tiga 

varietas, sementara faktor kedua terdiri dari 6 taraf konsentrasi perlakuan. 

Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan Uji Bartlet dan kemenambahan 

data diuji dengan Uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi, data dianalisis ragam dan 

dilanjutkan dengan Uji Perbandingan Ortogonal pada taraf α 5%.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan pertumbuhan 

tanaman pada masing-masing varietas.  Varietas Mekongga memperlihatkan 

pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan Ciherang dan Bestari, hal ini 

terlihat pada peubah tinggi tanaman sebesar 2,61% dan bobot 1.000 butir sebesar 

0,3%; (2) Penambahan boron yang diaplikasikan melalui daun mampu 

meningkatkan pertumbuhan padi dibandingkan dengan tanpa pemberian boron.  

Hal ini terlihat pada seluruh peubah yaitu tinggi tanaman sebesar 1,81%, anakan 

produktif sebesar 41,3%, tingkat kehijauan daun sebesar 2,60%, sudut anakan 

sebesar 53,06%, bobot kering berangkasan sebesar 43,99% dan bobot 1.000 butir 

sebesar 2,7%. 

 

Kata Kunci : Boron, Varietas, Padi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah  

 

 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman penghasil beras yang merupakan 

sumber karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia.  Penduduk Indonesia, hampir 

95% mengonsumsi beras sebagai bahan pangan pokok, sehingga pada setiap 

tahunnya permintaan akan kebutuhan beras semakin meningkat seiiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk.  Menurut data Badan Pusat Statistik (2014), 

konsumsi beras di Indonesia tergolong tinggi yaitu sebesar 97,4 kg/kapita/tahun 

pada tahun 2013.   

     

Kebutuhan beras terus meningkat karena peningkatan jumlah konsumen tidak 

diimbangi dengan produksi yang cukup.  Menurut BPS (2014), produksi padi 

Indonesia pada tahun 2014 sebesar 69,06 juta ton Gabah Kering Giling (GKG),  

tetapi konsumsi beras yang terlalu tinggi menyebabkan  program diversifikasi 

pangan belum tercapai.  Berdasarkan kondisi tersebut, peluang yang masih dapat 

dilakukan untuk peningkatan produksi adalah intesifikasi, yang salah satunya 

adalah melakukan usaha pertanian dengan menerapkan teknologi, termasuk 

didalamnya teknologi benih. 

Benih memegang peranan yang sangat penting dalam budidaya pertanian, 

sehingga dengan digunakan benih bermutu varietas unggul dapat membantu 



 
 

 

2 

dalam peningkatan produktivitas tanaman padi.  Benih bermutu varietas unggul 

yang terdapat di pasaran merupakan benih yang telah disertifikasi, yaitu benih 

yang pada proses produksinya diterapkan cara-cara dan persyaratan tertentu dan 

berada dibawah pengawasan Balai Pengawasan Sertifikasi Benih (BPSB).  

Menurut UPTD BPSB Dinas Pertanian Provinsi Lampung (2010), benih inbrida 

(Ciherang, Bestari, dan Mekongga) adalah benih dengan kriteria cocok untuk 

pertanaman Daerah Lampung.  

 

Penanaman dengan penggunaan benih bermutu varietas unggul, salah satu upaya 

peningkatan budidaya adalah dengan melakukan kegiatan pemupukan.  

Pemupukan dilakukan untuk memberikan tambahan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman padi, mengingat ketersediaan unsur hara didalam tanah terbatas.  

Jenis unsur hara yang dibutuhkan tanaman dikelompokkan menjadi unsur hara 

makro dan unsur hara mikro. 

 

Pemberian unsur hara makro yang berimbang seperti N, P, K, Mg, Ca,  

dan S sangat jelas pengaruhnya pada tanaman.  Menurut Roosta dan Hamidpour 

(2011), penambahan unsur hara makro pada tanaman dapat meningkatkan kualitas 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  Selain pemberian unsur hara makro yang 

berimbang, akan lebih optimal pertumbuhan tanaman apabila diimbangi dengan 

pemberian unsur hara mikro, terutama pada fase tertentu di pertumbuhan tanaman 

padi.  Menurut Hanafiah (2007), pada tanah dengan pH rendah dapat 

menyebabkan kekurangan unsur hara mikro, sehingga perlu penambahan unsur 

hara mikro dengan pemberian dosis yang tepat.  Ketersediaan boron dalam tanah 

adalah sebesar 0,5 sampai dengan 2,0 ppm tetapi hanya 0,5 hingga 2,5% yang  



 
 

 

3 

tersedia untuk tanaman (Agustina, 2011).  Boron diserap tanaman dalam bentuk 

H3Bo3  (Matoh, 1997).       

 

Malakouti (2008), menjelaskan bahwa dengan penambahan unsur hara mikro pada 

tanaman mampu meningkatkan distribusi bahan organik didalam tanaman 

sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.  Menurut 

Steinberg et al. (1954), dengan kurangnya pemberian unsur hara mikro pada 

tanaman, secara umum dapat menyebabkan stress pada tanaman termasuk hasil 

panen dengan kualitas rendah, morfologi tanaman tidak sempurna (seperti 

pembuluh xylem lebih kerdil dari ukurannya),  dan mudah terserang hama dan 

penyakit.  Selain itu, menurut Al-Amery et al. (2011), pemberian boron dapat 

berperan dalam pembentukan aktivitas sel terutama dalam titik tumbuh tanaman, 

juga dalam pembentukan serbuk sari, bunga dan akar.  Sementara Bellaloui 

(2011) menjelaskan dengan pemberian boron dapat membantu transportasi 

karbohidrat ke seluruh bagian tanaman dan Ali et al. (2015) menerangkan bahwa 

dengan pemberian boron pada tanaman dapat membantu dalam pembentukan 

protein, seperti halnya nutrisi mikro lainnya, pupuk boron dapat diberikan melalui 

penyemprotan daun, fertigasi, perlakuan benih dan pemupukan tanah. Pemberian 

konsentrasi boron yang tepat diharapkan dapat mengoptimumkan pertumbuhan 

tanaman padi sehingga diperoleh hasil yang tinggi, dan pemberian boron melalui 

daun dapat langsung diserap oleh tanaman padi guna menunjang proses fisiologis, 

terutama fotosintesis.  Energi yang terbentuk dari proses fotosintesis dapat 

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman padi sehingga dihasilkan hasil yang 

optimum.  Varietas Ciherang, Bestari, dan Mekongga merupakan varietas unggul 
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nasional yang mempunyai potensi hasil yang tinggi (Tabel 3, 4, dan 5., 

Lampiran).    

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat disusun 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan pertumbuhan dan produksi tiga 

varietas tanaman padi yaitu Ciherang, Bestari, dan Mekongga? 

2. Bagaimana bentuk tanggapan tanaman padi dalam pertumbuhan dan produksi 

benih terhadap peningkatan konsentrasi boron?  

3. Apakah terdapat respons pada pertumbuhan dan produksi beberapa varietas 

tanaman padi terhadap pemberian konsentrasi boron yang berbeda?  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Membandingkan pertumbuhan dan produksi benih tiga varietas yaitu Ciherang, 

Bestari dan Mekongga.  

2. Menentukan bentuk tanggapan tanaman padi dalam pertumbuhan dan produksi 

padi terhadap peningkatan konsentrasi boron.  

3. Mengetahui respons beberapa varietas tanaman padi pada pertumbuhan dan 

produksi padi terhadap pemberian boron yang berbeda.   

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Penduduk Indonesia, 95% mengonsumsi beras sebagai bahan makanan pokok.  

Hal tersebut mengakibatkan kebutuhan akan produksi akan tanaman padi terus 
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meningkat.  Dikarenakan kebutuhan akan produksi padi yang terus meningkat, 

maka dilakukan upaya peningkatan produksi padi.  Upaya peningkatan tersebut 

dapat dilakukan dengan program ekstensifikasi dan intensifikasi.  Program 

ekstensifikasi dapat dilakukan dengan penambahan luas areal lahan pertanian, 

akan tetapi lahan pertanian di Indonesia semakin sempit.  Hal itu dapat 

dikarenakan peningkatan jumlah penduduk dan pengalihan fungsi lahan.  

Sementara pada program intensifikasi dapat dilakukan dengan program sapta 

usaha tani.  Salah satu cara dalam program intensifikasi adalah dengan 

peningkatan cara budidaya. 

 

Kegiatan budidaya tanaman salah satunya meliputi kegiatan pemupukan.  

Pemupukan dilakukan untuk memberikan tambahan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman.  Jenis unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dikelompokan 

menjadi dua bagian, yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro.  Selain unsur 

hara makro yang dibutuhkan tanaman, peran unsur hara mikro tidak kalah penting 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman padi.  Salah satu unsur hara mikro yang 

banyak diteliti adalah boron.  

 

Unsur hara boron dapat berperan dalam pembentukan dan perkembangan suatu 

tanaman.  Dalam suatu jaringan tanaman, unsur boron ini dapat terjadi secara larut 

(mobile) dalam air dan tidak terlarut (immobile) dalam air.  Boron yang dapat larut 

(mobile) dalam air, dapat digunakan oleh tanaman dalam bentuk asam borat 

H3BO3.  Sementara boron yang tidak dapat larut (immobile) dalam air, dapat 

masuk kedalam jaringan tanaman melalui stomata, eksodesmata dan kutikula.  
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Dengan adanya perbedaan konsentrasi diluar dan didalam sitoplasma, boron akan 

melewati membran plasma dengan bantuan saluran protein ke sitoplasma. 

 

Boron berfungsi dalam pembentukan dinding sel dan boron dapat ditranslokasikan 

ke bagian tanaman lainnya, yaitu dengan melalui jaringan xylem ataupun floem.  

Selain itu, boron juga berperan sebagai alat transportasi karbohidrat dalam 

tanaman.  Karbohidrat ditranslokasikan oleh boron ke bagian tanaman yang 

membutuhkan seperti titik tumbuh. 

 

Dalam pemberian boron, sebaiknya dilakukan pada saat fase vegetatif  yaitu pada 

fase sebelum berbunga.  Aplikasi boron dengan konsentrasi tertentu dapat 

membantu penyerapan dan transport fotosintat akan lebih baik.  Pemberian boron 

sebelum fase pembungaan maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman padi yaitu meningkatkan tinggi tanaman, anakan 

produktif, bobot kering berangkasan,  dan sudut anakan.  Selain itu, peran boron 

juga membantu dalam pembentukan dinding sel kepala sari, hal tersebut 

memungkinan penyerbukan tinggi sehingga bulir bernas menjadi tinggi, dan bobot 

1000 butir menjadi tinggi.  Sementara itu, kekurangan pemberian boron dapat 

mengakibatkan jumlah anakan produktif pada tanaman padi, hal tersebut dapat 

dikarenakan proses penyerapan fotosintatnya tidak berlangsung dengan baik.  
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1.4 Hipotesis 

 

 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan pertumbuhan dan produksi pada Varietas Ciherang, 

Bestari, dan Mekongga. 

2. Pertumbuhan tanaman dan produksi padi akan meningkat seiring dengan 

peningkatan konsentrasi boron yang diberikan. 

3. Respons tanaman pada pertumbuhan dan produksi padi berbeda terhadap 

varietas dan boron yang berbeda. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Morfologi dan Pertumbuhan Tanaman Padi 
 

 

Padi tergolong tanaman Gramineae yang memiliki sistem perakaraan serabut.  

Sewaktu berkecambah, akar primer muncul bersamaan dengan akar lainnya yang 

disebut akar seminal.  Selanjutnya, akar seminal akan digantikan dengan akar 

adventif yang tumbuh dari buku terbawah batang.  Batang tanaman padi tersusun 

atas beberapa ruas.  Pemanjangan beberapa ruas batang terjadi ketika tanaman 

padi memasuki fase reproduktif.  Padi memiliki daun berbentuk lanset dengan urat 

tulang daun sejajar tertutupi oleh rambut yang halus dan pendek.  Pada bagian 

teratas dari batang, terdapat daun bendera yang ukurannya lebih lebar 

dibandingkan dengan daun bagian bawah (Makarim dan Suhartatik, 2007). 

 

Bunga tanaman padi secara keseluruhan disebut malai.  Tiap unit bunga pada 

malai dinamakan spikelet.  Bunga tanaman padi terdiri atas tangkai, bakal buah, 

lemma, palea, putik, dan benang sari serta beberapa organ lainnya yang bersifat 

inferior.  Tiap unit bunga pada malai terletak pada cabang-cabang bulir yang 

terdiri atas cabang primer dan cabang sekunder.  Tiap unit bunga padi adalah 

floret yang terdiri atas satu bunga.  Satu bunga terdiri atas satu organ betina dan 6 

organ jantan (Makarim et al., 2007). 
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Gambar 1.  Bunga tanaman padi (Makarim et al., 2007). 

 

 

Pertumbuhan tanaman padi terdiri atas tiga fase penting, yaitu fase vegetatif, 

reproduktif, dan pemasakan.  Fase vegetatif dimulai sejak awal pertumbuhan 

hingga memasuki fase primordia.  Pada saat memasuki fase reproduktif, terjadi 

inisiasi primordia yang diikuti oleh pemanjangan ruas batang padi.  Fase terakhir 

adalah fase pemasakan yang dimulai dari pengisian gabah hingga pemasakan 

gabah (Makarim dan Suhartatik, 2007).  Secara lengkap fase pertumbuhan 

tanaman padi diuraikan menjadi sepuluh tahapan yang tersaji dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan pertumbuhan vegetatif dan reproduktif tanaman padi. 

 

Tahap Deskripsi Tahapan Pertumbuhan 

0 Awal benih berkecambah sampai muncul ke permukaan tanah 

 

1 Benih berkecambah sampai dengan sebelum munculnya anakan pertama 

 

2 Munculnya anakan pertama sampai pembentukan anakan maksimum 

tercapai 

 

3 Pemanjangan batang yang terjadi pada tahap akhir pembentukan anakan 

 

4 Pembentukan malai hingga fase bunting 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

 

Tahap  Deskripsi Tahapan Pertumbuhan 

5 Keluarnya malai ditandai dengan kemunculan ujung malai dari pelepah 

daun bendera 

 

6 Pembungaan dimulai ketika serbuk sari telah keluar dari bulir dan 

terjadi proses pembuahan 

 

7 Gabah matang susu ditandai dengan adanya cairan kental berwarna 

putih susu 

 

8 Gabah setengah matang ditandai dengan adanya gumpalan lunak yang 

berangsur-angsur mengeras 

 

9 Gabah matang penuh ditandai dengan mengerasnya gabah dan berwarna 

kuning 

 

Sumber: Makarim dan Suhartatik (2007). 

 

 

2.2 Unsur Hara Mikro Boron 

 

 

Boron bagi tanaman berperan penting dalam sintesis salah satu dasar 

pembentukan RNA pada pembentuk sel misalnya pembelahan sel, pembentukan 

dinding sel, pendewasaan sel, respirasi atau pernapasan dan pertumbuhan (Mengel 

dan Kirby, 2001).  Selain itu Boron juga berperan dalam perkecambahan serbuk 

sari dan pertumbuhan tabung polen  

(Feijo et al.,1995). 

Boron berperan dalam translokasi gula ke membran, serta memengaruhi 

perkembangan sel-sel dalam pembentukan polisakarida dan kecepatan 

pembelahan sel.  Kekurangan boron dapat menyebabkan pertumbuhan pucuk-

pucuk tanaman berhenti dan kemudian mati, daun muda berwarna hijau pucat dan 

jaringan pangkal daun rusak, serta pada akar akan menyebabkan kerusakan 

jaringan internal (Hanafiah, 2007). 
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Ketersediaan boron dalam tanah adalah sebesar 0,5-2,0 ppm, tetapi hanya 0,5-

2,5% yang tersedia untuk tanaman.  Tanah yang bersifat basa (pH ≥7,0) dapat 

menyebabkan defisiensi boron dibandingkan pada tanah masam (Agustina, 2011). 

 

Boron terutama berasal dari mineral primer, seperti misalnya borosilikat. Boron 

terdapat dalam larutan tanah pada tingkatan yang sangat rendah sebagai asam 

borat dan diadsorbsi oleh partikel tanah sebagai borat (Gardner et al., 1985). 

Dalam lingkungan geologis larutan B kebanyakan terkandung dalam H3BO3 dan 

H2BO3
-
 (Mortvedt et al., 1991).  Boron diserap tanaman dalam bentuk H3BO3. 

 

Boron merupakan unsur mikro esensial dan kahat boron menyebabkan hambatan 

pertumbuhan tanaman.  Kekurangan Boron dapat menyebabkan pertumbuhan 

pucuk-pucuk tanaman berhenti dan kemudian mati, daun muda berwarna hijau 

pucat dan jaringan pangkal daun rusak, serta terjadi kerusakan pada akar 

(Hanafiah, 2007).   Huang et al. (1999),  menyatakan bila tanaman kekurangan 

unsur boron dapat menyebabkan bahwa pembentukan dinding sel serbuk sari 

terganggu, terjadi penghambatan transportasi karbohidrat sehingga kadar gula dan 

pati menurun, dan kekurangan boron juga cenderung menurunkan viabilitas 

serbuk sari.   

Pemberian unsur mikro boron dapat meningkatkan B tersedia dalam tanah dan 

konsentrasi maupun serapan B dalam trubus.  Boron merupakan salah satu unsur 

hara mikro yang esensial bagi tanaman karena peranannya dalam perkembangan 

dan pertumbuhan sel-sel baru di dalam jaringan maristematik, pembungaan dan 

perkembangan buah (Dunn et al., 2005), karena boron merupakan unsur mikro 

yang berhubungan dengan metabolisme hormon auksin (Amanullah et al., 2010).   
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Boron dianggap mempengaruhi perkembangan sel dengan mengendalikan 

transpor gula dan pembentukan polisakarida (Gardner et al., 1985).  Selain itu, 

boron juga  berperan dalam penggabungan dan struktur dinding sel, metabolisme 

asam nukleat, karbohidrat, protein, fenol, dan auksin.  Di samping itu  Boron juga 

berperan dalam pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel, permeabilitas 

membran, dan perkecambahan serbuk sari (Santos et al., 2013).  Hal ini terkait 

dengan perannya dalam sintetis RNA yaitu bahan dasar pembentukan sel 

(Salisbury and Ross, 1995).  

Boron juga berpengaruh pada pembentukan dan proliferasi sel kambium dan 

gangguan diferensiasi xilem.  Xilem bertanggung jawab untuk peningkatan 

penyerapan nutrisi dan berkontribusi terhadap mobilitas nutrisi.  Boron juga 

mempengaruhi pembuahan dengan meningkatkan kapasitas produksi serbuk sari 

dari kepala sari dan viabilitas serbuk sari biji-bijian.  Boron secara tidak langsung 

berperan pada penyerbukan bunga dengan meningkatkan konsentrasi gula dalam 

nektar tanaman (Aref, 2012). 



 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan di  Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu dan di 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung.   Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2014 sampai dengan Agustus 

2014.   

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih padi varietas Ciherang, Bestari, 

Mekongga, H3BO3,  Urea, SP-36, KCl, Chloro Bromo Isosianuric A (CBIA), 

BPMC 500 g/l, aquades, dan tanah.  

 

Alat-alat yang digunakan adalah ember plastik, timbangan elektrik sensitivitas 0,1 

g, gelas ukur, cangkul, akuades, hand sprayer, sabit, meteran, oven Memmert, alat 

pemisah benih (seed blower), alat penghitung benih (seed counter), alat 

dokumentasi (kamera), dan alat tulis. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna faktorial 3x6 

dan setiap ulangan terdapat duplo.  Faktor pertama varietas yaitu varietas 
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Ciherang, Bestari dan Mekongga.  Faktor kedua yaitu terdiri  enam taraf  

konsentrasi boron perlakuan yaitu B0 (0 ppm), B1 (5 ppm), B2 (10 ppm),  

B3 (15 ppm), B4 (20 ppm), dan B5 (25 ppm). 

 

Penelitian ini faktor perlakuan yang pertama adalah boron dengan lima taraf 

perlakuan, faktor perlakuan kedua yaitu tiga varietas tanaman padi yaitu Varietas 

Ciherang (v1), Varietas Bestari (v2), dan Varietas Mekongga (v3),  maka 

kombinasi perlakuan yang didapat adalah v1b0, v1b1, v1b2, v1b3, v1b4, v1b5, v2b0, 

v2b1, v2b2, v2b3, v2b4, v2b5, v3b0, v3b1 v3b2, v3b3, v3b4, v3b5.  Dan tabel koefisien 

perbandingan ortogonal perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan Uji Bartlet dan kemenambahan 

data diuji dengan Uji Tukey.  Analisis ragam terpenuhi, pemisahan nilai tengah 

dilanjutkan dengan uji perbandingan ortogonal pada taraf α 5%. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

 

3.4.1  Pengolahan tanah 

 

Tanah yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah jenis tanah latosol yang 

dilumpurkan sehingga strukturnya menyerupai tanah sawah.  Tanah dilumpurkan 

selama empat minggu dengan cara dicampur dengan air hingga membentuk 

struktur tanah berlumpur.  Setelah dilumpurkan, tanah siap untuk digunakan 

sebagai media tanam dalam ember plastik berwarna hitam dengan diameter  

28 cm. 
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3.4.2  Penyemaian  

 

Benih yang digunakan adalah benih padi Varietas Ciherang, Bestari, dan 

Mekongga.  Benih terlebih dahulu direndam dalam air selama 24 jam.  Benih 

tersebut diperam menggunakan kain kasa selama 2x24 jam untuk 

menyerempakkan perkecambahan benih.  Benih yang telah berkecambah 

kemudian disemai selama 14 hari. 

 

3.4.3   Penanaman  

 

Pindah tanam dilakukan setelah bibit berumur sekitar 14 hari dengan cara 

membenamkan bibit pada kedalaman 3-5 cm.  Penanaman dilakukan dengan jarak 

tanam 25 cm x 25 cm dengan satu bibit pada setiap ember. 

 

3.4.4   Pemeliharaan  

 

Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 3-7 hst.  Penyiangan gulma 

secara manual dilakukan pada saat tanaman berumur satu minggu setelah pindah 

tanam.  Pupuk dasar yang diaplikasikan adalah 300 kg Urea/ha (1,50 g/ember), 

150 kg SP-18/ha (0,75 g/ember), dan 150 kg KCl/ha (0,75 g/ember) yang 

diberikan pada saat padi berumur 14 hst dan 42 hst dengan cara ditugal. 

 

Pengairan dilakukan dengan cara menyiram air sekitar 2 liter setiap hari dengan 

menggunakan gelas ukur.  Hal ini disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman, 

apabila telah memasuki fase pengisian bulir, pengairan dikurangin dan 

disesuaikan dengan kebutuhan. 
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Pengendalian hama dan penyakit pada fase vegetatif dilakukan dengan 

menggunakan insektisida Dharmabas 500 EC sesuai dengan dosis anjuran, yaitu 

0,25-0,50 l/ha.  Insektisida diberikan pada saat serangga-serangga seperti walang 

sangit dan ulat daun mulai menyerang tanaman.  Sementara pemberian bakterisida 

Puanmur 50 SP dengan dosis anjuran 0,5-1,0 l/ha diberikan secara preventif untuk 

tanaman. 

 

3.4.5 Aplikasi Boron 

 

 

Pemberian boron diberikan sejak tanaman berumur 34 hari setelah tanam.  

Pemberian boron dilakukan sebanyak tiga kali dengan selang waktu aplikasi 

selama  7 hari.  Boron diberikan pada tanaman padi pada 34, 41, dan 48 hari 

setelah pindah tanam.  Sementara boron diberikan pada tanaman padi dengan 

beberapa konsentrasi yang berbeda, yaitu 0 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 

ppm, dan 25 ppm.  

 

Larutan boron 0 ppm hingga 5 ppm dapat dilakukan dengan penghitungan sebagai 

berikut:  

                          (
        

    
)                     

Keterangan:  1 ppm =  1 mg/l 

Mr H3BO3      =  Masa relatif asam borat 61,81 

    Ar  B        =  Atom relatif boron 10,81 

 

Boron untuk 0 ppm yang digunakan adalah 0,03 mg; 5 ppm sebesar  

0,06 mg; 10 ppm sebesar 0,08 mg; 15 ppm sebesar 0,08 mg; 20 ppm sebesar 0,11 

mg; dan 25 ppm sebesar 0,14 mg, konsentrasi boron tersebut dilarutkan dalam 1 

liter air. 
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Aplikasi  boron pada tanaman dilakukan dengan cara disemprotkan ke permukaan 

daun bagian bawah dengan menggunakan handsprayer.  Cara pelaksanaan sesuai 

dengan nyata letak di lapang, dengan konsentrasi boron yang berbeda.    

 

Kegiatan kalibrasi sangat penting untuk dilakukan sebelum melakukan 

penyemprotan, hal tersebut bertujuan untuk mengetahui volume semprot pada 

tanaman.  Volume semprot yang digunakan untuk aplikasi adalah sebesar 10 

ml/tanaman pada saat aplikasi pertama, 25 ml/tanaman pada aplikasi kedua, dan 

40 ml/tanaman pada aplikasi ketiga.  

 

3.4.6  Pemanenan 

 

Panen dilakukan tidak secara bersamaan setiap varietasnya, pada Varietas 

Ciherang panen dilakukan pada saat tanaman berumur sekitar 125 hari, pada 

Varietas Bestari panen dilakukan pada saat tanaman berumur 121 hari, dan pada 

Varietas Mekongga panen dilakukan pada saat tanaman berumur 126 hari.  Pada 

umur ini tanaman telah mencapai masak fisiologis yang ditandai dengan bulir padi 

dan daun bendera yang sudah menguning.  Pemanenan dilakukan dengan cara 

memotong batang tanaman padi dengan sabit.  

 

Perontokan calon benih padi dilakukan dengan secara manual, yaitu dengan 

memukul berangkasan padi.  Sementara pengeringan calon benih dilakukan secara 

manual, yaitu dengan menjemur calon benih tersebut di bawah sinar matahari.  

Hal tersebut bertujuan agar dapat menurunkan kadar air benih hingga 11%.  Calon 

benih yang telah kering dibersihkan menggunakan alat pemisah benih (seed 



 

 

 

18 

blower) untuk memisahkan benih dengan kotoran-kotoran benih atau benih yang 

tercampur pada saat pembersihan sebelumnya. 

 

3.5  Pengamatan 

 

 

1. Tinggi tanaman 

 

Tanaman diukur dari batang bagian bawah dekat dengan permukaan tanah sampai 

dengan ujung daun bendera.  Pengukuran tinggi tanaman mulai dilakukan saat 

minggu pertama setelah tanam hingga tanaman berumur 12 minggu setelah tanam.   

Pengukuran dilakukan menggunakan meteran dalam satuan sentimeter. 

 

2. Tingkat kehijauan daun   

 

Tingkat kehijauan daun diukur dengan cara mengambil tiga sampel daun pada 

setiap tanaman.  Daun yang diamati adalah tiga daun bagian atas, tengah dan 

bawah.   Pengamatan dilakukan sesudah pengaplikasian boron disetiap kelompok 

tanaman padi.  Pengamatan dilakukan dengan menggunakan klorofilmeter dalam 

satuan SPAD. 

 

3. Jumlah anakan produktif 

 

Jumlah anakan produktif dihitung dari jumlah anakan total yang mampu 

menghasilkan malai.  Jumlah anakan produktif dihitung pada saat tanaman padi 

berumur 13 minggu setelah tanam (mst). 
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4. Bobot kering berangkasan 

 

Bagian-bagian tanaman padi seperti batang serta daun tanaman adalah bagian dari 

berangkasan tanaman padi.  Berangkasan ini segera dikeringkan pada saat 

tanaman berumur sekitar 55 hari.  Berangkasan dikeringkan dengan menggunakan 

oven dengan suhu 80
o
 C selama 3x24 jam.  Berangkasan setelah kering diukur 

dengan timbangan Ohaus sensitivitas 0,1 gram.  Pengukuran dilakukan dengan 

satuan gram. 

 

5. Sudut anakan 

 

Sudut anakan dihitung dengan mengukur besarnya sudut yang terbentuk antara 

batang utama dengan anakan produktif pada setiap tanaman.  Pengamatan 

dilakukan setiap minggu sejak tanaman padi berumur 28 hst sampai pada fase 

reproduktif.  Pengamatan dilakukan dengan menggunakan busur derajat dalam 

satuan derajat.   

 

6. Bobot bulir bernas  

 

Bobot bulir bernas dihitung dengan cara menimbang semua bulir bernas per 

tanaman.  Pengukuran dilakukan dengan menggunakan timbangan elektrik dengan 

sensitivitas 0,1 g.  

 

7. Bobot 1.000 butir 

 

Pengamatan dilakukan dengan alat penghitung benih sebanyak 100 butir dengan 8 

kali ulangan.  Bobot 1.000 butir ditimbang dengan alat timbangan elektrik 

sensitivitas 0,1 g dalam satuan gram.  
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Terlihat perbedaan pertumbuhan antar Varietas Ciherang, Bestari, dan 

Mekongga terlihat pada peubah sudut anakan tanaman padi. 

2. Penambahan konsentrasi boron sebelum aplikasi menghasilkan tingkat 

kehijauan daun yang sama, setelah diaplikasi menghasilkan pertumbuhan yang 

mencapai optimum sebesar 0,181 SPAD pada konsentrasi boron sebesar  

20 ppm. 

3. Respons antara penambahan konsentrasi boron menghasilkan titik optimum 

jumlah anakan produktif sebesar 19,07 anakan pada Varietas Bestari dicapai 

pada konsentrasi 16,02 ppm; tingkat kehijauan daun sebesar 40,2 SPAD 

dicapai pada konsentrasi 20 ppm; pada Varietas Ciherang, Bestari, dan 

Mekongga bobot kering berangkasan yang dihasilkan sebesar 35,01 g; 37,81 g; 

dan 38,01 g, dan dicapai pada konsentrasi 20 ppm; pada peubah bobot 1.000 

butir padi, Varietas Bestari sebesar 24,51 g dicapai pada konsentrasi 20,08 

ppm; dan pada Varietas Mekongga sebesar 24,03 g dicapai pada konsentrasi 

19,56 ppm. 
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5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk 

penelitian berikutnya untuk melakukan penambahan peubah dalam pengukuran.  

Selain itu, perlu adanya menerapkan teknik budidaya yang dianjurkan pada saat 

ini dengan mengacu pada GP-PTT.   Selanjutnya perlu dilakukan pengujian mutu 

benih sesuai standar laboratorium.  
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